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ABSTRACT 

 

FADHLAN AL DHAFIN. Soil Fertility In Rubberplantations In Pagar Agung, Lahat 

District, Lahat Regency, South Sumatera (supervised by WARSITO and MUH 

BAMBANG PRAYITNO). 

 

Soil fertility is the ability of soil to support plant growth by providing 

balanced nutrients. Low soil fertility makes constraints that can limit plant growth. This 

study aims to determine the status of soil fertility on rubber plantation land in Pagar 

Agung, Lahat District, Lahat Regency. This research used a detailed survey method 

with a map scale of 1:4,000. Soil sampling was taken compositely at 9 sample points 

in the 0-30 cm layer. Soil chemical properties analyzed are; soil pH, soil C-organic, soil 

N-total, soil P-available, soil K-dd, soil Cation Exchange Capacity (CEC), and Base 

Saturation in soil. The results of the analysis of soil fertility status in the Pagar Agung 

rubber plantation are classified as low with the results of soil pH analysis classified as 

very acidic, ranging from (4.10 - 4.47). C-organic soil is classified as low to moderate, 

which ranges from (1.32 - 2.10 %). Soil N-total is classified as low to moderate, ranging 

from (0.16 - 0.35 %). Soil P-availability is classified as very high, ranging from (15.65 

- 27.90 ppm). Soil K-dd is low, ranging from (0.19 - 0.25 cmol kgˉ¹). Soil Cation 

Exchange Capacity is low, ranging from (10 cmol kg-1 - 15 cmol kg-1). Soil base 

saturation is very low, ranging from (6.66 - 11.05 %). 
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ABSTRAK  

FADHLAN AL DHAFIN. Kesuburan Tanah Pada Perkebunan Karet Di Pagar Agung, 

Kecamatan Lahat, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan (dibimbing oleh WARSITO 

dan MUH BAMBANG PRAYITNO). 
 

Kesuburan tanah adalah kemampuan tanah untuk mendukung pertumbuhan 

tanaman dengan menyediakan unsur hara yang seimbang. Rendahnya kesuburan tanah 

menjadikan kendala yang dapat membatasi pertumbuhan pada tanaman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui status kesuburan tanah pada lahan perkebunan karet di 

Pagar Agung, Kecamatan Lahat, Kabupaten Lahat. Penelitian ini menggunakan metode 

survei tingkat detail dengan skala peta 1:4.000. Pengambilan sampel tanah diambil 

secara komposit di 9 titik sampel pada lapisan 0-30 cm. Sifat kimia tanah yang 

dianalisis yaitu; pH tanah, C-organik tanah, N-total tanah, P-tersedia tanah, K-dd tanah, 

Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah, dan Kejenuhan Basa pada tanah. Hasil analisis 

status kesuburan tanah yang berada di perkebunan karet Pagar Agung ini tergolong 

rendah dengan hasil analisis pH tanah tergolong sangat masam yaitu berkisar (4,10 - 

4,47). C-organik tanah tergolong rendah hingga sedang yaitu berkisar (1,32 - 2,10 %). 

N-total tanah tergolong rendah hingga sedang yaitu berkisar (0,16 - 0.35 %). P-tersedia 

tanah tergolong sangat tinggi yaitu berkisar (15,65 - 27,90 ppm). K-dd tanah tergolong 

rendah yaitu berkisar (0,19 – 0,25 cmol kgˉ¹). Kapasitas Tukar Kation tanah tergolong 

rendah yaitu berkisar (10 cmol kg-1 – 15 cmol kg-1). Kejenuhan basa tanah tergolong 

sangat rendah yaitu berkisar (6,66 – 11,05 %). 

 

Kata Kunci: Kesuburan Tanah, Kimia Tanah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1.  Latar Belakang 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis L.) merupakan tanaman perkebunan yang 

mempunyai ekonomi tinggi. Di Indonesia, perkebunan karet tersebar diberbagai 

provinsi, khususnya Sumatera dan Kalimantan (Rofiqoh et al., 2019). Provinsi Sumatera 

Selatan merupakan daerah penghasil karet terbesar di Indonesia, dengan kontribusi 

terbesar, sebesar 28,56 % dari total produksi karet di Indonesia. Kabupaten Lahat 

merupakan salah satu penghasil karet di Sumatra Selatan dengan luas mencapai 34.932 

ha pada tahun 2022 yang produksi karetnya mencapai 26.195 ton (Badan Pusat Statistika, 

2022). 

Perkebunan karet yang berada di Kabupaten Lahat tepatnya di Pagar Agung 

ini memiliki hasil produksi yang tergolong rendah yang disebabkan oleh beberapa faktor, 

salah satunya kesuburan tanah. Kesuburan tanah yang baik dapat meningkatkan 

produktivitas tanaman karet dan produksi lateksnya. Lahan untuk pertumbuhan tanaman 

karet pada umumnya lebih memperhatikan sifat fisik dibandingkan sifat kimianya. 

Karena kesuburan tanah berhubungan langsung dengan pertumbuhan tanaman (Yulianto 

et al., 2018). 

Setiap tanaman membutuhkan kondisi tanah yang baik dan subur, sama hal 

nya dengan tanaman karet yang membutuhkan kondisi tanah yang subur dengan 

ketersediaan nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) untuk menghasilkan lateks yang 

menjadi komoditas utama. Pada lahan perkebunan karet, kesuburan tanah cenderung 

menyusut seiring waktu akibat ekstraksi nutrisi oleh tanaman dan kurangnya restorasi 

nutrisi tanah. Akibatnya, penting untuk secara teratur menganalisis kandungan nutrisi 

dalam tanah, termasuk kadar NPK (Daksina et al., 2021). Kekurangan salah satu dari 

nutrisi ini dapat memengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman karet, serta 

kualitas lateks yang diproduksi.  
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Tanaman karet di Pagar Agung ini ditanam di Ultisol yang dimana Ultisol 

memiliki sifat fisika yang cenderung baik terutama drainase, namun secara umum sifat 

kimianya kurang baik karena kandungan haranya yang rendah (Meli et al., 2018). Ultisol 

identik dengan tanah yang tidak subur, karena memiliki kemasaman tanah yang tinggi, 

pH yang rendah, kejenuhan basa rendah, memiliki kadar Al yang tinggi, miskin akan 

unsur hara makro (N, P, K, Ca, Mg), serta kandungan bahan organik yang rendah. Unsur 

hara yang terkandung pada Ultisol ini semakin lama semakin rendah dikarenakan 

pengelolaan tanah yang tidak baik.  

Rendahnya kesuburan tanah dapat terlihat dari rendahnya kandungan unsur 

hara utama di dalam tanah yang keberadaannya dibutuhkan oleh tanaman serta 

rendahnya nilai kapasitas tukar kation (Pinatih et al., 2015). Kesuburan pada tanah ialah 

melihat keharaan dalam tanah dan anjuran pemupukan. Salah satu cara yang sering 

digunakan dalam menilai kesuburan suatu tanah adalah melalui pendekatan dengan 

analisis tanah atau uji tanah. (Soekamto dan Fahrizal 2019).  

Tanah yang subur adalah tanah yang mempunyai profil yang dalam 

(kedalaman yang sangat dalam melebihi 150 cm), strukturnya gembur, pH 6,0-6,5, 

kandungan unsur haranya yang tersedia bagi tanaman adalah cukup dan tidak terdapat 

faktor pembatas dalam tanah untuk pertumbuhan tanaman (Prabowo dan Subantoro, 

2018). Kesuburan tanah yang rendah akibat dari rendahnya kandungan unsur hara harus 

diperbaiki salah satunya dengan cara menambahkan unsur hara ke dalam tanah dengan 

melakukan pemupukan. 

Pemupukan ialah kegiatan memberikan sejumlah unsur hara yang dibutuhkan 

oleh tanaman, Pemupukan di lahan karet merupakan kegiatan penting untuk mendukung 

pertumbuhan dan produksi tanaman karet yang optimal. Pupuk yang digunakan biasanya 

meliputi pupuk makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), dan terkadang juga 

diperlukan unsur hara mikro (Gumayanti dan Suwarto, 2016). Pemupukan dilakukan 

sesuai dengan rekomendasi berdasarkan analisis tanah dan kebutuhan nutrisi tanaman 

karet. Pemupukan harus sesuai dengan tahap pertumbuhan tanaman, seperti pada fase 

pembibitan, pertumbuhan, dan produksi. Pemupukan pada karet bertujuan untuk 
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mengurangi kekurangan kandungan hara yang dapat mengakibatkan rendahnya 

produktivitas tanaman karet (Purba et al., 2014). 

Berdasarkan latar belakang, analisis kesuburan tanah di perkebunan karet ini 

sangat penting dilakukan untuk keberhasilan produktivitas tanaman karet agar selalu 

optimum. Kesuburan tanah pada lahan budidaya akan mempengaruhi produksi dari 

tanaman karet. 

Terdapat tujuh parameter kesuburan tanah yang digunakan dalam penelitian 

ini untuk menilai status kesuburan tanah, yaitu kapasitas tukar kation; kejenuhan basa; 

pH; C-organik; kadar N, P dan K tanah sesuai petunjuk teknis evaluasi kesuburan tanah. 

 

1.2.   Rumusan Masalah  

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas adalah, bagaimana status 

kesuburan tanah pada lahan perkebunan karet rakyat di Pagar Agung, Kecamatan Lahat, 

Kabupaten Lahat ?  

1.3.   Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah, untuk mengetahui status kesuburan tanah 

pada lahan perkebunan karet rakyat di Pagar Agung, Kecamatan Lahat, Kabupaten 

Lahat. 

1.4.   Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu memberikan sumber 

informasi tentang kesuburan tanah yang akan diberikan pada para petani di lahan 

perkebunan karet rakyat di Pagar Agung, serta hasil analisis unsur hara N, P, K bisa 

digunakan dalam perhitungan rekomendasi pemupukan.  
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